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ABSTRACT

Learning of Aqgidah Akhlak at madrasah still faces challenges, such as the dominance of
teacher-centered teaching methods, resulting in student engagement in the learning process
not being optimal. Problem-Based Learning (PBL) presents itself as an alternative learning
model that is student-centered through problem-solving related to real-life situations. This
article aims to examine the concepts, implementation, impacts, and challenges of Problem-
Based Learning in the teaching of Aqidah Akhlak. The research uses a literature review
method by analyzing various relevant sources. The findings indicate that PBL can create
active, contextual, and student-centered learning. The application of PBL has a positive
impact on increasing student activity, critical thinking skills, learning outcomes, and
character development. However, the implementation of PBL still faces challenges such as
the readiness of teachers and students, limited facilities, and the need to strengthen Islamic
values in the problem-solving process. The novelty of this article lies in the formulation of
the PBL syntax tailored to the characteristics of Agqidah Akhlak learning and the
identification of specific challenges in its implementation within the context of Islamic
education.

Keywords: Problem-Based Learning, Aqidah Akhlak, active learning, critical thinking,
student character.

ABSTRAK

Pembelajaran Akidah Akhlak di madrasah masih menghadapi tantangan berupa dominasi
metode pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran belum optimal. Problem Based Learning (PBL) hadir sebagai alternatif
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui pemecahan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep, penerapan,
dampak, dan tantangan Problem Based Learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan menganalisis berbagai
literatur yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa PBL mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Penerapan PBL
berdampak positif terhadap peningkatan keaktifan belajar, kemampuan berpikir kritis, hasil
belajar, serta pembentukan karakter peserta didik. Namun, penerapan PBL masih
menghadapi tantangan berupa kesiapan guru dan peserta didik, keterbatasan sarana, serta
perlunya penguatan nilai-nilai Islam dalam proses pemecahan masalah. Kebaruan artikel ini
terletak pada formulasi sintaks Problem Based Learning (PBL) yang disesuaikan dengan
karakteristik pembelajaran Akidah Akhlak serta identifikasi tantangan spesifik penerapannya
dalam konteks pendidikan Islam.
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Kata Kunci: Problem Based Learning, Akidah Akhlak, pembelajaran aktif, berpikir kritis,
karakter peserta didik.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan fundamental manusia yang memiliki
peran strategis dalam menentukan kualitas kehidupan individu maupun kemajuan
suatu bangsa. Melalui pendidikan, manusia mampu mengembangkan potensinya
secara optimal serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang menjadi
dasar utama pembangunan negara. (L. Abdullah, 2015). Selain itu, pendidikan juga
berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter, moral, dan kepribadian peserta
didik agar mampu menjalani kehidupan secara bermakna dan bertanggung jawab.
Pembelajaran Akidah Akhlak memiliki peran penting dalam membentuk karakter
dan perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Mata pelajaran ini tidak
hanya fokus pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga menanamkan
sikap dan akhlak yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
akhlak memiliki peranan yang krusial dalam membentuk karakter siswa
berdasarkan nilai-nilai iman dan akhlak yang baik (Fadillah et al., 2026). Namun,
pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak masih menghadapi berbagai tantangan.
Proses pembelajaran yang terlalu berfokus pada guru membuat peserta didik
kurang aktif mengikuti kegiatan belajar, seperti berdiskusi, berpikir kritis, dan
memecahkan masalah. Kondisi tersebut berpotensi menghambat pemahaman
peserta didik terhadap materi sekaligus mengurangi kesempatan mereka untuk
menginternalisasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari (Maulid et al.,
2024).

Secara normatif, pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar mereka menjadi manusia yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, sesuai dengan ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Sejalan dengan hal tersebut, implementasi Kurikulum Merdeka menegaskan
pentingnya pembelajaran berpusat pada peserta didik serta mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan
masalah. Keterampilan ini merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21 yang
harus dikembangkan melalui proses belajar yang aktif dan bermakna (Zubaidah,
2016). Penguatan pendidikan agama Islam menjadi suatu keniscayaan karena
modernisasi dan globalisasi yang sarat muatan teknologi tanpa nilai-nilai ilahiyah
dapat menjadi ancaman bagi perkembangan kemanusiaan, sementara liberalisasi
budaya Barat seperti sekulerisme, hedonisme, dan materialisme telah mulai
melunturkan nilai-nilai nasionalisme (Ridhahani, 2021). Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan
tersebut, khususnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan tuntutan tersebut adalah
Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah yang
berkaitan dengan situasi nyata. Melalui PBL, peserta didik didorong untuk aktif
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mencari informasi, berdiskusi, menganalisis permasalahan, serta merumuskan
solusi secara mandiri maupun kelompok. Oleh karena itu PBL dinilai mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna bagi
peserta didik (Gifra & Sesmiarni, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PBL memberikan kontribusi positif
dalam proses pembelajaran. Al-Hasyim et al. (2024) menemukan bahwa penerapan
PBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik. Azhar
et al. (2023) juga menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan PBL
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Selain itu, Ilma et al. (2024) mengungkapkan bahwa penerapan PBL
dapat mendukung peningkatan kompetensi sikap spiritual peserta didik. Di sisi
lain, Rokim (2024) mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam
penerapan PBL pada pembelajaran Akidah Akhlak. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa PBL memiliki potensi untuk diterapkan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak, namun tetap menghadapi berbagai tantangan yang perlu
diperhatikan.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penerapan PBL dalam
pembelajaran Akidah Akhlak maupun Pendidikan Agama Islam, Sebagian besar
peneliti masih berfokus pada pengaruh PBL terhadap hasil belajar, keaktifan belajar,
atau kompetensi peserta didik. Kajian yang secara khusus membahas konsep,
penerapan, dampak, dan tantangan PBL dalam pembelajaran Akidah Akhlak secara
komprehensif masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak kajian yang
merumuskan sintaks PBL dalam pembelajaran Akidah Akhlak serta
mengidentifikasi tantangan spesifik penerapannya dalam konteks pendidikan
Islam. Padahal, hasil analisis Maya et al. (2026) menunjukkan bahwa pembelajaran
Akidah Akhlak dalam Kurikulum Merdeka dirancang secara bertahap dan
berorientasi pada penguatan pemahaman akidah serta pembentukan akhlak peserta
didik, sehingga diperlukan model pembelajaran yang mampu mengakomodasi
tuntutan tersebut. Oleh karena itu, artikel ini menawarkan pembaharuan berupa
formulasi sintaks PBL yang diadaptasi untuk pembelajaran Akidah Akhlak serta
analisis tantangan penerapannya berdasarkan hasil kajian literatur sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai implementasi PBL dalam
pembelajaran Akidah Akhlak.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep
Problem Based Learning (PBL) dan relevansinya dengan pembelajaran Akidah
Akhlak, menganalisis penerapannya dalam proses pembelajaran, mengidentifikasi
dampak yang ditimbulkan, serta mengkaji berbagai tantangan yang dihadapi dalam
penerapannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk mengkaji berbagai
literatur yang berkaitan dengan penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Akidah Akhlak. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber
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tertulis, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik kajian.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur menggunakan
kata kunci Problem Based Learning PAI, Akidah Akhlak, dan Pembelajaran Akidah
Akhlak. Literatur yang dipilih merupakan sumber yang berkaitan dengan konsep,
penerapan, dampak, maupun tantangan penerapan PBL dalam pembelajaran.
Sumber-sumber yang telah terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan relevansi
topik dan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan, membandingkan, dan
menginterpretasikan berbagai informasi yang terdapat dalam literatur sehingga
diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, penerapan, dampak,
dan tantangan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Akidah Akhlak

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata sebagai dasar kegiatan belajar sehingga peserta didik
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Model ini menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning) dan mendorong mereka
untuk mencari informasi, berdiskusi, menganalisis masalah, serta menemukan
solusi secara mandiri maupun kelompok (Darwati & Purana, 2021).

Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik berupa penggunaan
masalah sebagai fokus utama pembelajaran, keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses belajar, kerja sama kelompok, serta peran guru sebagai fasilitator yang
membimbing jalannya pembelajaran. Dengan karakteristik tersebut, peserta didik
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga dilatih untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara sistematis (Asmara &
Septiana, 2023).

Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, PBL memiliki relevansi yang
kuat karena mata pelajaran ini tidak hanya menekankan pemahaman konsep
keagamaan secara teoritis, tetapi juga pembentukan karakter dan perilaku peserta
didik. Melalui PBL, peserta didik diajak untuk menganalisis berbagai permasalahan
yang berkaitan dengan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari, kemudian
mencari solusi berdasarkan ajaran Islam. Proses tersebut membantu peserta didik
memahami materi secara lebih kontekstual sekaligus menginternalisasikan nilai-
nilai akidah dan akhlak dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, PBL dapat
menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran Akidah Akhlak secara lebih efektif dan bermakna(Ardianti et
al., 2021). Hal ini sejalan dengan temuan Abdullah, Fitrizal, et al. (2026) bahwa
elemen adab berperan sebagai jembatan antara akidah dan akhlak serta memiliki
fungsi strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang religius, berakhlak
mulia, dan berkelanjutan; dan PBL dapat menjadi sarana yang tepat untuk
mengintegrasikan ketiga elemen tersebut melalui pemecahan masalah kontekstual.
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Penerapan Problem Based Learning dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
Penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Akidah
Akhlak dilakukan melalui beberapa tahapan yang berfokus pada peserta didik.
Dalam model ini, peserta didik tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga
aktif dalam memahami, menganalisis, dan memecahkan permasalahan terkait
kehidupan sehari-hari. Melalui proses ini, diharapkan peserta didik bisa memahami
nilai-nilai akidah dan akhlak secara lebih kontekstual dan menerapkannya dalam
perilaku nyata.
Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Akidah

Akhlak
Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Peserta | Contoh dalam
Didik Akidah Akhlak
Orientasi Menghadirkan Mengamati dan | Seorang siswa
Masalah masalah nyata yang | mengidentifikasi | menemukan
berkaitan dengan | masalah sebuah dompet
kehidupan peserta berisi uang di
didik. sekolah.
Organisasi Mengelompokkan Membentuk Kelompok
belajar peserta didik ke kelompok dan mendiskusikan
dalam kelompok membagi tugas | masalah dari
kecil. perspektif Islam
Investigasi Memfasilitasi peserta | Mencari dalil Peserta didik
mandiri dan didik dalam mencari | dari Al-Qur'an, | mencari ayat
kelompok informasi dari Hadis, dan tentang kejujuran
berbagai sumber. pendapat ulama. | dan amanah
Pengembangan | Membimbing peserta | Menyusun Kelompok
dan penyajian | didik menyusun solusi mempresentasikan
solusi solusi dan berdasarkan solusi berdasarkan
mempresentasikannya | dalil dan ajaran Islam
membuat
presentasi
Analisis dan | Memberikan umpan | Mengevaluasi Refleksi tentang
evaluasi balik dan melakukan | proses dan penerapan
refleksi bersama solusi yang kejujuran dalam
dihasilkan kehidupan sehari-
hari

Sumber: Disusun berdasarkan sintesis dari (Al-Hasyim et al., 2024; Ilma et al.,
2024; Nafisah et al., 2025).

Dalam penerapan Problem Based Learning (PBL), guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing jalannya pembelajaran, membantu peserta didik
memahami permasalahan, dan mendorong mereka untuk berpikir kritis. Peserta
didik berperan sebagai subjek utama yang terlibat dalam diskusi, pencarian
informasi, dan penyusunan solusi(Ilma et al., 2024). Penelitian Abdullah, Saudah, et
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al. (2026) menunjukkan bahwa metode pembelajaran seperti diskusi kelompok,
studi kasus, dan penugasan berbasis proyek berkontribusi dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, evaluatif, dan kreatif peserta didik, yang
merupakan inti dari penerapan PBL.

Dampak Problem Based Learning (PBL) terhadap Pembelajaran Akidah Akhlak

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa penerapan Problem Based
Learning (PBL) memberikan berbagai dampak positif dalam pembelajaran Akidah
Akhlak. Salah satu dampak yang terlihat adalah meningkatnya keaktifan belajar
peserta didik. Melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, dan pemecahan masalah
yang diberikan oleh guru membuat mereka terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran sehingga suasana belajar menjadi lebih interaktif. Selain itu, peserta
didik juga menjadi lebih berani dalam menyampaikan pendapat dan bekerja sama
dengan anggota kelompok lainnya (Situmorang & Laksono, 2025).

Penerapan Problem Based Learning (PBL) juga dapat membantu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dalam proses
pembelajaran, peserta didik dilatih untuk menganalisis informasi, memahami
permasalahan, serta menyampaikan solusi berdasarkan alasan yang jelas dan sesuai
dengan ajaran Islam. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, peserta didik
tidak hanya menghafal konsep akhlak secara teoritis, tetapi juga memahami alasan
pentingnya penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Azhar et
al., 2023; Cristyana & Purwanti, 2025).

Selain berdampak pada kemampuan, Problem Based Learning (PBL) juga
membantu pembentukan sikap dan karakter peserta didik. Melalui proses diskusi
dan kerja sama kelompok, peserta didik belajar untuk bertanggung jawab,
menghargai pendapat orang lain, serta menerapkan sikap kerja sama dan toleransi.
Nilai-nilai akhlak dipelajari secara lebih kontekstual sehingga peserta didik lebih
mudah menginternalisasikannya dalam perilaku sehari-hari (Panjaitan, 2025).

Problem Based Learning (PBL) juga memberikan dampak terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik yang belajar menggunakan model PBL memperoleh hasil belajar yang
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu membantu peserta
didik memahami materi secara lebih mendalam dan bermakna (Al-Hasyim et al.,
2024; Azhar et al., 2023).

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dampak PBL dalam pembelajaran
Akidah Akhlak tidak hanya terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup
aspek afektif dan sosial peserta didik. PBL membantu peserta didik memahami
materi secara lebih mendalam, mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
meningkatkan keaktifan belajar, serta menginternalisasikan nilai-nilai akhlak
melalui proses pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. Penelitian Ariyani et al. (2025) juga menekankan bahwa keberhasilan proses
pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh desain pembelajaran, namun juga
dipengaruhi oleh faktor internal seperti kesiapan psikologis, kepercayaan diri,
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ketekunan, dan regulasi emosi. Oleh karena itu, PBL perlu dirancang dengan
memperhatikan penguatan efikasi diri peserta didik. Temuan ini menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis PBL dalam proses pembelajaran Akidah
Akhlak berkontribusi terhadap pembentukan kompetensi peserta didik secara lebih
menyeluruh.

Tantangan Penerapan Problem Based Learning dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak

Meskipun Problem Based Learning (PBL) memiliki berbagai keunggulan
dalam pembelajaran Akidah Akhlak, implementasinya masih menghadapi
beberapa tantangan. Kesiapan guru dan peserta didik merupakan salah satu
tantangan utama dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah. Sebagian
guru masih terbiasa menggunakan metode ceramah sehingga mengalami kesulitan
merancang pembelajaran yang aktif dan kontekstual. Di sisi lain, peserta didik juga
belum sepenuhnya terbiasa untuk aktif berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan
memecahkan masalah secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi
guru serta pembiasaan pembelajaran aktif agar PBL dapat berjalan secara optimal
(Rokim, 2024). Penelitian A. Abdullah (2017) mengungkapkan bahwa kendala yang
dihadapi guru dalam menerapkan penilaian autentik meliputi masalah teknis,
seperti kurang mahir mengoperasikan aplikasi penilaian, dan masalah nonteknis,
yaitu pemahaman konsep penilaian autentik, hal serupa juga berpotensi muncul
dalam penerapan PBL. Selain itu, Rowina et al. (2024) menunjukkan bahwa
mahasiswa calon guru masih memerlukan perbaikan dalam keterampilan
membuka dan menutup pelajaran serta mengelola kelas yang merupakan
kompetensi penting bagi fasilitator PBL.

Penerapan Problem Based Learning (PBL) juga menghadapi kendala berupa
keterbatasan waktu dan sarana pendukung pembelajaran. Proses pembelajaran
berbasis masalah membutuhkan waktu yang lebih panjang dibandingkan
pembelajaran konvensional karena peserta didik harus melakukan diskusi, mencari
informasi, dan mempresentasikan hasil pembelajaran. Kurangnya media
pembelajaran, fasilitas pendukung, serta akses terhadap internet dan sumber
literatur menjadi hambatan dalam pelaksanaan PBL. Untuk mengatasi hal tersebut,
madrasah perlu menyediakan sarana pendukung pembelajaran yang memadai,
sementara guru dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia di
lingkungan sekitar (Astriani & Anbiya, 2024; Kusnandar & Mirza, 2025).
Pemanfaatan media digital dalam penggunaan media video praktik, terbukti efektif
membantu pemahaman siswa (A. Abdullah, Saudah, et al., 2026). Media serupa
dapat diintegrasikan ke dalam PBL untuk mengatasi keterbatasan sumber belajar.

Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, terdapat tantangan khusus
yang perlu diperhatikan, yaitu memastikan proses pemecahan masalah dan solusi
dari peserta didik tetap selaras dengan nilai-nilai Islam. Tidak semua materi Akidah
Akhlak dapat diterapkan dengan pendekatan PBL, terutama materi yang bersifat
konseptual dan doktrin. Oleh karena itu, guru perlu memilih materi yang sesuai,
khususnya yang berkaitan dengan perilaku, pengambilan keputusan moral, dan
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kehidupan sehari-hari. Guru juga perlu memberikan bimbingan dan arahan selama
proses pembelajaran agar diskusi yang berlangsung tidak menyimpang dari tujuan
pembelajaran serta nilai-nilai akidah dan akhlak yang diajarkan. Kemampuan guru
dalam mengelola kelas, baik melalui tindakan preventif (aturan kelas, penguatan
positif) maupun represif (teguran verbal, sanksi edukatif, pendekatan individual)
sangat diperlukan untuk mengarahkan diskusi PBL agar tetap pada koridor nilai-
nilai Islam (Igbal et al., 2025).

Berdasarkan berbagai tantangan tersebut, keberhasilan penerapan PBL
dalam pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya ditentukan oleh penggunaan
model pembelajaran itu sendiri, tetapi juga oleh kesiapan guru, karakteristik peserta
didik, ketersediaan sarana pendukung, serta kemampuan guru dalam
mengarahkan proses pemecahan masalah sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu,
kegiatan pendampingan seperti yang dilaporkan Alawiyah et al. (2025) dalam
membangun budaya membaca Al-Qur'an, serta Norhidayani et al. (2025) dalam
pendampingan muhadhoroh untuk meningkatkan self management siswa,
menunjukkan bahwa penguatan karakter dan kemandirian belajar perlu dilakukan
secara berkelanjutan untuk mendukung keberhasilan PBL. Pelatihan teknis dan
etika seperti yang dilakukan Anwar et al. (2025) dalam memperingati HUT RI
sebagai wujud pendidikan karakter juga relevan untuk membekali guru dan siswa
dengan nilai-nilai yang diperlukan dalam pembelajaran berbasis masalah Dengan
demikian, penerapan PBL dalam pembelajaran Akidah Akhlak memerlukan
penyesuaian yang lebih kontekstual dibandingkan penerapannya pada mata
pelajaran umum agar tujuan pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik
dapat tercapai secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, Problem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran Akidah
Akhlak karena mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan
berpusat pada peserta didik. Penerapan PBL melalui tahapan orientasi masalah,
organisasi belajar, investigasi, penyajian solusi, dan evaluasi memberikan dampak
positif terhadap keaktifan belajar, kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, serta
pembentukan karakter peserta didik. Namun, penerapan PBL masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti kesiapan guru dan peserta didik, keterbatasan waktu
dan sarana pendukung, serta perlunya penyesuaian dengan karakteristik materi
Akidah Akhlak agar tetap selaras dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, guru
perlu merancang pembelajaran secara matang, memilih materi yang sesuai, serta
mengoptimalkan penggunaan sumber belajar agar penerapan PBL dapat
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran Akidah Akhlak secara efektif. Kajian
juga menawarkan formulasi sintaks PBL yang disesuaikan dengan karakteristik
pembelajaran Akidah Akhlak sebagai salah satu alternatif acuan dalam penerapan
pembelajaran berbasis masalah pada konteks pendidikan Islam.
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